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Abstrak
Daya dukung dan daya tampung lahan merupakan instrumen analisa yang berkaitan dengan keterbatasan dan
kebutuhan lahan agar terjadi keseimbangan, sehingga tidak terjadi pengalihan lahan dan kerusakan
lingkungan. Kawasan permukiman di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan terletak pada sempadan
sungai dan kawasan pesisir. Keterbatasan lahan karena bentang alam yang berbukit hingga kelerengan yang
curam, belum ada arahan pengembangan kawasan permukiman serta minimnya pemahaman masyarakat
terkait daya dukung dan daya tampung lahan merupakan kendala utama pengembangan kawasan
permukiman. Terkait hal tersebut perlu mengidentifikasi kondisi fisik serta menganalisis daya dukung dan
daya tampung lahan eksisting tahun 2020 hingga prediksi tahun 2040. Pendekatan yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dan pendekatan spasial untuk mengetahui kondisi fisik serta menganalisis proyeksi daya
dukung dan daya tampung lahan tahun 2020 – 2040. Hasil Penelitian menunjukan Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan memiliki lahan potensial dengan luas 118.106 Ha. Kecamatan Posigadan 23.606 Ha,
Tomini 16.596 Ha, Helumo 13.475 Ha, Bolaang Uki 15.759 Ha, Pinolosian 16.533 Ha, Pinolosian Tengah
15.541 Ha, Pinolosian Timur 16.596. Berdasarkan perhitungan daya tampung lahan Kecamatan yang paling
dominan tidak bisa menampung penduduk pada tahun 2040 yaitu Kecamatan Bolaang Uki terdiri dari 10
Desa.
Kata Kunci – Daya Dukung Lahan; Daya Tampung Lahan; Permukiman
Abstract
The carrying capacity and capacity of land is an analytical instrument related to the limitations and needs of
land in order to balance it, so that there is no land transfer and environmental damage. The residential area
in South Bolaang Mongondow Regency is located on the river border and coastal area. Limited land due to
hilly landscapes to steep slopes, no direction for the development of residential areas and the lack of
community understanding regarding the carrying capacity and capacity of land are the main obstacles to the
development of residential areas. Related to this, it is necessary to identify physical conditions and analyze the
carrying capacity and capacity of existing land in 2020 until the prediction in 2040. The approach used is
descriptive quantitative and spatial approach to determine physical conditions and analyze the projected
carrying capacity and carrying capacity of land in 2020-2040. The results showed that South Bolaang
Mongondow Regency had potential land with an area of 118,106 Ha. Posigadan District 23,606 Ha, Tomini
16,596 Ha, Helumo 13,475 Ha, Bolaang Uki 15,759 Ha, Pinolosian 16,533 Ha, Central Pinolosian 15,541
Ha, East Pinolosian 16,596. Based on the calculation of the land capacity of the most dominant sub-district
that cannot accommodate the population in 2040, the Bolaang Uki District consists of 10 villages.
Keywords – Land Carrying Capacity; Land Capacity; Settlement
PENDAHULUAN
Kawasan permukiman merupakan
kawasan prioritas bagi penduduk yang
digunakan untuk tempat tinggal serta
kegiatan bersosialisasi dilengkapi dengan
prasarana, sarana, utilitas umum diperkotaan
maupun pedesaan.Penduduk yang
meningkat tiap tahun, maka kebutuhan lahan
kawasan permukiman harus dipenuhi untuk
kelangsungan hidup. Pertumbuhan kawasan
permukiman tersebut, mengakibatkan
pengalihan fungsi lahan sehingga tidak
memperhatikan daya dukung dan daya
tampung lahan permukiman yang baik. Daya
dukung lahan permukiman merupakan suatu
kemampuan wilayah dalam penyediaan
lahan yang mampu menampung penduduk
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secara layak dan berkelanjutan.
Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan memiliki bentang alam yang
berbukit serta kemiringan lereng
curam,faktor tersebut mengakibatkan
pembangunan kawasan permukiman tidak
sesuai dengan kriteria yang diatur dalam
Undang – Undang. Faktor lainnya adalah
minimnya pemahaman penduduk terhadap
daya dukung dan daya tampung bahkan
melakukan pengalihan lahan tanpa
memperhatikan keterbatasan dan
kemampuannya.
Terkait hal tersebut, perlu
mengidentifikasi kondisi fisik serta
menganalisis daya dukung dan daya
tampung lahan eksisting tahun 2020 hingga
prediksi tahun 2040 agar dapat
memperhatikan pemanfaatan lahan dengan
baik tujuannya untuk menghindari dampak
negatif muncul dari pemanfaatan lahan yang
melebihi kemampuannya dan menjaga
keterpaduan antara kebutuhan dan
keterbatasan dari lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi kondisi fisik terkait daya
dukung dan daya tampung lahan dan
menganalisis daya dukung dan daya
tmpung lahan eksisting tahun 2020 hingga
proyeksi tahun 2040 untuk menjaga





lingkungan hunian yang terdapat di
kawasan perkotaan maupun pedesaan
berfungsi sebagai tempat tinggal serta
tempat kegiatan bersosialisasi masyarakat
untuk mendukung dan memenuhi
kebutuhan primer masyarakat.
Pengembangan kawasan permukiman
memiliki kriteria dan syarat berdasarkan
Peraturan Menteri No. 41/PRT/2007
Tentang Modul Terapan Kriteria Teknis
Kawasan Budidaya, sebagai berikut:
1. Topografi datar hingga landai dengan
kelerengan 0 – 25%;
2. Kawasan permukiman harus terdapat
mata air, sumber baik dari air tanah
atau dikelola;
3. Pembangunan tidak pada kawasan
rawan bencana;
4. Kemampuan drainase harus pada
tingkat baik hingga sedang;
5. Pembangunan permukiman tidak pada
sempadan pantai, sungai, danau,
sumber mata air, dan wilayah
penerbangan;
6. Pembangunan permukiman tidak pada
kawasan lindung; Permbangunan
permukiman tidak pada kawasan lindung;
7. Permbangunan permukiman tidak pada
kawasan penyangga, pertanian terstruktur
dan sawah irigasi terintegritas.
B. Daya Dukung Dan Daya Tampung
Lahan Permukiman
Daya dukung dan daya tampung lahan
merupakan kemampuan suatu lahan dalam
mendukung dan menampung aktivitas
manusia serta menjaga keterpaduan antara
kebutuhan dan keterbatasan lahan. Konsep
daya dukung dapat dilihat dari dua sisi yaitu
sisi ketersediaan dan kebutuhan.
Ketersediaan yaitu melihat karakteristik dan
potensi wilayah sedangkan kebutuhan yaitu
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melihat kebutuhan manusia dan arahan
kebijakan prioritas wilayah. Penentuan daya
dukung dan daya tampung tujuannya untuk
menenetukan kemampuan suatu wilayah,
maka dilakukan melalui pendekatan indikatif
atau secara nyata berdasarkan unit analisis,
parameter, indikator pada masing – masing
tolak ukur. Adapun kriteria hasil daya
dukung dan daya tampung permukiman
berdasarkan buku pedoman daya dukung
lingkungan untuk perencanaan
pengembangan wilayah, sebagai berikut:
1. DDP > 1 yaitu suatu wilayah mampu
menampung penduduk untuk bermukim;
2. DDP = 1 yaitu terjadi keseimbangan
antara penduduk yang bermukim
(membangun rumah) dengan luas yang
ada;
3. DDP < 1 yaitu suatu wilayah tidak
mampu menampung penduduk untuk
bermukim (membangun rumah) dalam
wilayah tersebut.
Perhitungan daya dukung dan daya
tampung lahan permukiman eksisting




JP : Jumlah Penduduk
α :Koefesien Luas
Kebutuhan (Menurut SNI 03-1733-2004
sebesar 26 )
LPm : Lahan Layak
Permukiman
Lahan Layak Permukiman dapat dihitung
dengan cara, sebagai berikut:
LPm = LW – (LKL + LKRB)
Keterangan:
LW : Luas Wilayah
LKL : Luas Kawasan Lindung
LKRB : Luas Kawasan Rawan
Bencana (Banjir dan Longsor)
Perhitungan daya dukung dan daya
tampung lahan permukiman tahun
prediksi memiliki 3 tahap yaitu tahap
pertama analisis daya dukung lahan
dengan cara melakukan skoring serta
overlay/tumpang tindih kondisi fisik
terkait daya dukung dan daya tampung
lahan permukiman, tahap kedua neraca
pemanfaatan lahan dengan cara
melakukan overlay/tumpang tindih daya
dukung lahan dengan penggunaan lahan
eksisting dan membuat klasifikasi lahan
belum dimanfaatkan dan lahan sudah
dimanfaatkan, tahap ketiga daya tampung
lahan tahun prediksi dengan cara
melakukan perhitungan sesuai formulasi
antara lahan potensial dengan proyeksi
penduduk. Berikut penjelasan 3 tahap
tersebut.
a. Daya dukung lahan permukiman
Pada analisis daya dukung lahan
yaitu menggunakan data fisik untuk
mengetahui kemampuan suatu wilayah
secara spasial dengan cara melakukan
pembobotan tiap variabel kemudian
dilakukan overlay/tumpang tindih. Acuan
daya dukung lahan permukiman
menggunakan kriteria berdasarkan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi
Bandung tahun 2010 yang akan
menghasilkan 3 klasifikasi yaitu daya
dukung lahan sesuai, agak sesuai dan
tidak sesuai.
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Kriteria Daya Dukung Lahan
Permukiman
Hasil dari overlay/tumpang tindih
kondisi fisik tersebut kemudian melakukan
perhitungan interval untuk mendapatkan
klasifikasi daya dukung lahan permukiman
dengan cara sebagai berikut:
Keterangan :
Ntotal variabel : Hasil penjumlahan nilai
variabel Interval : Pengurangan Ntotal
variabel tertinggi – nilai terendah / 3
Ntotal variabel dapat dihitung dengan cara,
sebagai berikut:
N variabel x B variabel
Keterangan :
N : Nilai variabel
(berdasarkan klasifikasi variabel)
B : Bobot variabel
(berdasarkan kriteria daya dukung lahan
permukiman.
b. Proyeksi Penduduk
Pada analisa ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan penduduk tahun
prediksi. Formulasi proyeksi penduduk
digunakan merupakan perhitungan
pertumbuhan penduduk secara linear,
sebagai berikut:
Keterangan :
: Jumlah penduduk tahun
ke t
: Tahun dasar
R : Rasio atau presentase
pertumbuhan penduduk
t : Selisih tahun dasar
dengan tahun prediksi
c. Neraca Pemanfaatan Lahan
Pada analisa ini menggunakan metode
overlay/tumpang tindih data daya dukung
lahan dengan data penggunaan lahan
eksisting. Neraca pemanfaatan lahan ini
berfungsi untuk  mengetahui daya dukung
lahan yang belum dimanfaatkan dan yang
sudah dimanfaatkan. Lahan yang belum
dimanfaatkan dikembangkan menjadi lahan
potensial layak huni.
d. Daya Tampung Lahan
Permukiman
Pada analisis ini melakukan
perhitungan lahan layak huni dengan hasil
perhitungan proyeksi penduduk tahun
prediksi. Formulasi untuk perhitungan daya
tampung lahan tahun prediksi, sebagai
berikut:
Keterangan :
DTP : Daya Tampung
Permukiman




Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
yang teridiri dari 7 Kecamatan yaitu
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Kecamatan Posigadan, Tomini, Helumo,
Bolaang Uki, Pinolosian, Pinolosian
Tengah, Pinolosian Timur dengan 81
jumlah total desa. Waktu penelitian
dilakukan selama 4 bulan dimulai dari bulan
Mei hingga bulan Agustus tahun 2021.
Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan
B. Alat Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2
perangkat yaitu perangkat hardware dan
software, untuk hardware yaitu laptop,
sedangkan software yaitu Arcmap 10.4,
Google Earth Pro, dan Avensa Maps.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 metode,
pertama metode spasial yaitu metode ini
menggunakan data keruangan berupa data
tematik kondisi fisik terkait daya dukung
dan daya tampung lahan disajikan dengan
perhitunggan skoring serta tumpang tindih
dpada aplikasi ArcMap. Kedua metode
deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mendeskripsikan gambaran umum serta
perhitungan analisa dilengkapi dengan alat
statistic deskriptif berupa tabel, diagram
dan visual berupa peta.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil dari perhitungan dari
beberapa tahap analisa daya dukung dan
daya tampung lahan permukiman, dan
untuk hasil dikhususnkan di Kecamatan
Bolaang Uki karena sebagai Pusat
Pelayanan Ibukota Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.
A. Daya Dukung dan Daya Tampung
Lahan Permukiman Tahun 2020
Berdasarkan hasil perhitungan
Kecamatan Bolaang Uki masih dominan
bisa menampung permukiman eksisitng
dengan memperhatikan variabel sesuai
dengan formulasi yaitu kawasan lindung,
kawasan rawan bencana dan jumlah
penduduk tahun 2020.
Tabel 2.
Hasil Analisis Daya Dukung dan Daya
Tampung Lahan Permukiman Tahun 2020
Berdasarkan tabel hasil analisis,
Kecamatan Bolaang Uki dari total 17 Desa
yang tidak dapat menampung hanya 1 Desa
yaitu Desa Tolondadu Satu dengan nilai
DDPm 0,352 dimana sesuai dengan kriteria
< 1 merupakan suatu wilayah  tidak
mampu menampung penduduk untuk
bermukim dalam wilayah tersebut.
B. Daya Dukung dan Daya Tampung
Lahan Permukiman Tahun 2040
a. Analisis Daya Dukung Lahan
Tahapan analisis daya dukung lahan
permukiman melakukan skoring pada
parameter kondisi fisik terkait daya dukung
dan daya tampung lahan yaitu kelerengan,
jenis batuan, jenis tanah, air tanah, bencana
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longsor, bencana tsunami, bencana banjir,
dan bencana gempa kemudian melakukan
perhitungan dengan bobot masing – masing
parameter dan dioverlay/tumpang tindih.
Hasil dari overlay parameter
dijumlahkan dan menghitung interval
dengan formulasi sebagai berikut:
Berdasarkan hasil overlay, nilai
tertinggi 93 dan nilai terendah 48 dan
interval yaitu 15. Kemudian direkapitulasi
secara berurutan mulai terendah hingga
tertinggi dan mendapatkan klasifikasi daya
dukung lahan yaitu daya dukung leluasa,
agak leluasa dan tidak leluasa. Berikut
tabel dan peta daya dukung lahan
permukiman Kecamatan Bolaang Uki.
Tabel 3.
Klasifikasi Daya Dukung Lahan
Permukiman Kecamatan Bolaang Uki
Berdasarkan tabel luasan klasifikasi
daya dukung lahan Kecamatan Bolaang
Uki memiliki luas daya dukung leluasa
6.743 Ha dengan presentase 38%, luas
daya dukung agak leluasa 9.658 Ha dengan
presentase 54%, dan luas daya dukung
tidak leluasa 1.405 Ha dengan presentase
8%.
Gambar 2. Peta Daya Dukung Lahan
Permukiman Kecamatan Bolaang Uki
b. Analisis Proyeksi Penduduk
Pada analisa ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan penduduk dari
tahun 2020 – 2040 di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan, formulasi proyeksi
penduduk yang digunakan merupakan
perhitungan pertumbuhan penduduk secara
linear, sebagai berikut:
Keterangan :
: Jumlah penduduk tahun
ke t
: Tahun dasar
R : Rasio atau presentase
pertumbuhan penduduk
T : Selisih tahun dasar
dengan tahun yang proyeksi
Tabel 3.
Proyeksi Penduduk Kecamatan Bolaang Uki
Tahun 2040
Berdasarkan tabel analisis proyeksi
penduduk, Kecamatan Bolaang Uki jumlah
penduduk tahun 2020 secara keseluruhan
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berjumlah 17.728 Jiwa dan proyeksi
penduduk Kecamatan Bolaang Uki jumlah
penduduk tahun 2040 secara keseluruhan
meningkat menjadi 22.314 Jiwa.
c. Neraca Pemanfaatan Lahan
Tahapan analisis neraca pemanfaatan
lahan yaitu mengidentifikasi lahan
termanfaatkan dan yang belum
termanfaatkan dengan menggunakan metode
overlay peta daya dukung lahan leluasa dan
agak leluasa Kecamatan Bolaang Uki dengan
penggunaan lahan eksisting dan hasil overlay
lahan yang belum dimanfaatkan
dikembangkan menjadi lahan potensial dan
menjadi lahan layak huni untuk perhitungan
daya tampung tahun 2040. Berikut tabel dan
peta neraca pemanfaatan lahan Kecamatan
Bolaang Uki.
Tabel 4.
Neraca Pemanfaatan Lahan Kecamatan
Bolaang Uki
Berdasarkan tabel neraca pemanfaatan
lahan Kecamatan Bolaang Uki memiliki
lahan potensial daya dukung leluasa 6.299
Ha dengan presentase 40% dan lahan
potensial daya dukung agak leluasa 9.460 Ha
dengan presentase 60%, secara keselurahan
luas lahan potensial yang dimanfaatkan
sebagai lahan layak huni di Kecamatan
Bolaang Uki yaitu 15.759 Ha.
Gambar 3. Peta Neraca Pemanfaatan lahan
Kecamatan Bolaang Uki
d. Daya Tampung Lahan Permukiman
Kecamatan Bolaang Uki Tahun 2040
Tahapan analisis daya tampung lahan
permukiman yaitu melakukan perhitungan
luasan lahan potensial atau luas lahan layak
huni dengan proyeksi penduduk tahun 2040
dengan formulasi sebagai berikut:
Keterangan:
DDPm : Daya Dukung Permukiman
JPt : Jumlah Penduduk Tahun
Proyeksi
Berikut tabel dan peta daya tampung lahan
permukiman Kecamatan Bolaang Uki.
Tabel 5. Daya Tampung Lahan Permukiman
Kecamatan Bolaang Uki Tahun 2040
Berdasarkan tabel analisa daya
tampung lahan permukiman Kecamatan
Bolaang Uki Tahun 2040, dari total 17  Desa
terdapat 7 Desa yang dapat menampung
penduduk untuk bermukim yaitu Desa
Dudepo, Dudepo Barat, Pinolantungan,
Salongo Barat, Tangagah, Tolondadu I,
Tolondadu II dan terdapat 10 Desa nilai
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DDPm < 1 merupakan suatu wilayah tidak
mampu menampung penduduk untuk
bermukim dalam wilayah tersebut yaitu Desa
Molibagu, Pintadia, Popodu, Salongo,
Salongo Timur, Soguo, Sondana, Tabilaa,
Tolondadu, dan Toluaya.
Gambar 4. Peta Daya Tampung Lahan




Berdasarkan hasil analisa dapat ditarik
kesimpulan yaitu Kecamatan Bolaang Uki
memiliki daya dukung lahan yang belum
dimaanfaatkan secara keseluruhan dengan
luas 15.759 Ha yang dikembangkan untuk
lahan layak huni. Luasan lahan layak huni
dilakukan perhitungan sesuai dengan
formulasi sehingga menghasilkan daya
tampung lahan Kecamatan Bolaang Uki
tahun 2040 dan dari , dari total 17 Desa
terdapat 7 Desa yang dapat menampung
penduduk untuk bermukim yaitu Desa
Dudepo, Dudepo Barat, Pinolantungan,
Salongo Barat, Tangagah, Tolondadu I,
Tolondadu II dan terdapat 10 Desa tidak
mampu menampung penduduk untuk
bermukim dalam wilayah tersebut yaitu Desa
Molibagu, Pintadia, Popodu, Salongo,
Salongo Timur, Soguo, Sondana, Tabilaa,
Tolondadu, dan Toluaya. Arahan untuk Desa
yang sudah  tidak  bisa  mampu  menampung
penduduk untuk bermukim yaitu
permukiman direlokasi ketempat yang layak
huni dan permukiman yang dipertahankan
namun ditekankan dengan strategi kebijakan
mitigasi baik permukiman didaerah pesisir
pantai maupun permukiman yang berada
didaerah kelerengan yang curam serta




khususnya kawasan permukiman perlu
adanya arahan yang jelas agar tidak terjadi
pengalihan lahan, penurunan fungsi ruang
serta kerusakan lingkungan. Perhitungan
daya dukung dan daya tampung lahan
permukiman menggunakan variabel yang
mengacu pada kondisi fisik suatu wilayah
sehingga dapat digunakan untuk
menentukan lahan potensial yang bisa
dijadikan acuan untuk pengembangan
kawasan permukiman dimasa yang akan
datang.
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